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DAFTAR TERJEMAH QUR’AN 

No BAB Hal Terjemah 

1. I 1 Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang 

(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian 

seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 

perempuan.146) Jika anak itu semuanya perempuan yang 

jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu 

seorang saja, dia memperoleh setengah (harta yang 

ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang 

meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak 

mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang tuanya 

(saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 

mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam. 

(Warisan tersebut dibagi) setelah (dipenuhi) wasiat yang 

dibuatnya atau (dan dilunasi) utangnya. (Tentang) orang 

tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 

antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini 

adalah ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (An-Nisā'  [4]:11) 

2. I 2 Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 

mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, kamu mendapat 

seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah 

(dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah 

dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri) seperempat 

harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 

anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi mereka (para istri) 

seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah 

dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) 

utang-utangmu. Jika seseorang, baik laki-laki maupun 

perempuan, meninggal dunia tanpa meninggalkan ayah dan 

anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) 

atau seorang saudara perempuan (seibu), bagi masing-

masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Akan 

tetapi, jika mereka (saudara-saudara seibu itu) lebih dari 

seorang, mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga 



itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan 

setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli 

waris).147) Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Penyantun. (An-Nisā'  [4]:12) 

3. II 23 “….. setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan 

setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli 

waris)…..” (Q.S An Nisa/4:12) 

 

DAFTAR TERJEMAH HADIS 

1. II 24 "Dari Ibnu Abbas r.a., seorang perempuan dari Juhainah 

datang kepada Nabi صلى الله عليه وسلم seraya berkata, 'Sesungguhnya 

ibuku bernazar untuk menunaikan haji, tetapi ia meninggal 

sebelum melaksanakannya. Bolehkah aku 

menghajikannya?' Beliau menjawab, 'Ya, hajikanlah ia. 

Bagaimana menurutmu jika ibumu mempunyai utang, 

apakah engkau akan melunasinya? Tunaikanlah utang 

kepada Allah, karena Allah lebih berhak untuk dipenuhi 

hak-Nya.'" 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Judul: Penggunaan Harta Peninggalan Untuk Tradisi Bahilah (Studi Kasus 

Masyarakat Kabupaten Tapin Provinsi Kalimantan Selatan). 

I. Identitas Informan 

 Nama/Inisial: 

 Kategori: (Tokoh Masyarakat / Ulama / Ahli Waris / Penyelenggara Bahilah). 

 Lokasi (Kecamatan): (Tapin Utara / Bungur / Bakarangan). 

 Tanggal Wawancara: 

- Untuk Ahli Waris (keluarga) 

1. Menurut Bapak/Ibu apa itu bahilah yang anda ketahui dan untuk apa? 

2. Mengapa keluarga merasa harus melakukan Bahilah? Apa yang 

dikhawatirkan jika tradisi ini tidak dilaksanakan? 

3. Apakah semua ahli waris harus mengetahui tentang prosesi bahilah ini? 

Apakah harus menjadi kesepakatan bersama? Atau tidak masalah jika tidak 

disetujui keluarga yang lain? 

4. Bisa Bapak/Ibu ceritakan, biasanya kapan tradisi Bahilah ini dilakukan? 

Apakah sesaat sebelum jenazah dimakamkan atau kapan? 

5. Dalam prosesi Bahilah, biasanya menggunakan emas atau ungkal. Itu 

emasnya milik siapa? Berapa beratnya yang biasanya dipakai? 

6. Bagaimana cara penyerahan emas itu kepada Imam atau Tuan Guru? Apa 

yang biasanya diucapkan (akadnya) saat menyerahkan dan menerima 

kembali? 



7. Uang atau biaya untuk membayar jasa penyelenggara Bahilah itu diambil 

dari mana? Apakah dari harta almarhum yang ditinggalkan atau sumbangan 

dari anak-cucu? 

8. Jika menggunakan harta almarhum. Sebelum Bahilah dilaksanakan, apakah 

semua anggota keluarga (anak, istri/suami, saudara) dikumpulkan untuk 

bermusyawarah dan setuju menggunakan harta almarhum untuk biaya 

tersebut? Atau keputusan sepihak salah satu ahli waris? 

9. Apakah ada di antara keluarga yang merasa keberatan jika jatah warisannya 

berkurang karena dipakai untuk membiayai tradisi Bahilah ini? 

10. Jika ada anak almarhum yang masih kecil (yatim), bagaimana pendapat 

keluarga mengenai pemotongan harta warisannya untuk biaya Bahilah ini? 

11. Setelah proses selesai, biasanya penyelenggara diberi upah atau tanda terima 

kasih. Apakah jumlahnya sudah ditentukan atau seikhlasnya saja? 

Bagaimana jika tidak diberi upah atau tanda terimakasih tersebut? 

12. Menurut Bapak/Ibu, apakah tradisi Bahilah ini membantu keluarga merasa 

tenang, atau justru terasa memberatkan karena biayanya? 

- Untuk Praktisi (Tuan Guru/ Imam/ Penyelenggara) 

1. Tuan Guru, kalau menurut ilmu agama, Bahilah ini kedudukannya sebagai 

apa? Apakah sama dengan kita membayar fidyah atau sedekah untuk 

almarhum? 

2. Bagaimana Tuan Guru memandang tradisi ini dalam perspektif hukum 

Islam? Apakah ini masuk dalam kategori fidyah, sedekah, atau ada sandaran 

kitab tertentu yang menjadi rujukan? 



3. Lalu kenapa pada tradisi ini kita bertaklid kepada imam hanafi? Bagaimana 

dalilnya? 

4. Terkait sebagai penerima fidyah itu kan harus fakir miskin, nah lalu untuk 

si penerima ini apakah harus betul-betul dicarikan orang yang memenuhi 

syarat atau bagaimana? 

5. Biasanya apa saja yang kita niatkan untuk ditebus lewat Bahilah ini? 

Apakah seperti salat yang tertinggal, puasa, atau janji almarhum yang belum 

tunai? 

6. Terkait penggunaan emas atau ungkal saat prosesi, itu maknanya sebagai 

apa nggih Tuan Guru? Kenapa biasanya menggunakan emas sebagai 

perantaranya? 

7. Waktu prosesi itu, bagaimana ucapan (akad) yang Tuan Guru sampaikan 

saat menerima dari ahli waris? Dan apa yang diucapkan saat emas itu 

dikembalikan lagi ke keluarga? 

8. Dalam ilmu muamalah, apakah penyerahan ini dianggap sebagai hibah, 

pinjaman, atau hanya simbolis semata? Bagaimana agar akad ini tidak 

dianggap sebagai rekayasa hukum (Hilah) yang dilarang? 

9. Tuan Guru, bagaimana baiknya menurut agama kalau biaya Bahilah ini 

diambil dari harta peninggalan almarhum? Apakah boleh dipakai langsung 

sebelum harta itu dibagi-bagikan ke ahli waris? 

10. Supaya berkah, apakah semua ahli waris harus setuju dulu hartanya dipakai 

untuk Bahilah? Bagaimana kalau ada ahli waris yang masih kecil atau 

yatim, apakah tetap boleh dipotong harta jatah mereka? 



11. Kalau seandainya keluarga almarhum orang yang kurang mampu, apakah 

Bahilah ini tetap harus diusahakan, atau ada jalan lain yang lebih 

meringankan? 

12. Biasanya keluarga memberikan tanda terima kasih (bisyarah) kepada Tuan 

Guru. Apakah pemberian itu sudah ada takarannya menurut adat kita, atau 

memang seikhlasnya dari keluarga saja? 

13. Menurut pian apakah pemberian itu kita anggap sebagai upah lelah Tuan 

Guru atau sebagai sedekah saja? 

- Untuk masyarakat umum (warga sekitar) 

1. Bapak/Ibu sudah lama tinggal di sini? Kalau di lingkungan kita ini, sesering 

apa warga melaksanakan tradisi Bahilah jika ada keluarga yang meninggal 

dunia? 

2. Menurut Bapak/Ibu apa itu bahilah yang anda ketahui dan untuk apa? 

3. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting tradisi Bahilah ini bagi warga di sini? 

Apakah sudah jadi keharusan kalau ada yang meninggal? 

4. Setahu Bapak/Ibu, apa niat atau harapan warga di sini saat melakukan 

Bahilah? Benarkah tujuannya untuk menebus kekurangan ibadah almarhum 

semasa hidup? 

5. Biasanya kalau ada acara Bahilah, apa saja yang Bapak/Ibu lihat dilakukan 

oleh keluarga almarhum? Misalnya soal penyerahan emas atau uang kepada 

Tuan Guru? 

6. Apakah warga sekitar biasanya ikut menyaksikan atau diundang dalam 

prosesi Bahilah tersebut? 



7. Bagaimana tanggapan tetangga atau warga sekitar jika ada keluarga yang 

tidak melakukan Bahilah karena tidak punya biaya? Atau warga di sini 

memakluminya saja? 

8. Masyarakat melihatnya bagaimana kalau ada keluarga yang sampai harus 

mengeluarkan biaya besar dari harta peninggalan almarhum untuk acara ini? 

Apakah dianggap sebagai hal yang wajar atau ada yang merasa sayang 

karena jatah warisan anak-cucu jadi berkurang? 

9. Apakah hasil dari Bahilah (misal uang atau sedekah yang dibagikan) 

biasanya juga dirasakan manfaatnya oleh warga sekitar yang 

membutuhkan? 

10. Terakhir nih, menurut Bapak/Ibu apakah tradisi Bahilah ini bagus untuk 

terus diteruskan oleh anak-cucu kita nanti? 

  



SURAT RISET 
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